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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan negatif antara kematangan emosi dengan
konformitas dalam perilaku merokok pada siswa SMP Negeri 26 Surakarta. Pengambilan data penelitian
menggunakan skala konformitas dalam perilaku merokok (r=0,265-0,712; a=0,878) dan skala kematangan emosi
(r=0,264-0,569; 0=0,806). Teknik analisis data yang digunakan adalah product moment pearson. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa laki-laki kelas VIII dan IX SMP Negeri 26 Surakarta yang merokok. Pemilihan
siswa laki-laki dilakukan karena perokok laki-laki lebih banyak jumlahnya daripada perokok perempuan. Penelitian
ini menggunakan studi populasi. Skala disebarkan kepada seluruh siswa laki-laki kelas VIII dan IX yang berjumlah
245 siswa, dan sebanyak 61 skala diisi oleh siswa yang merokok. Skala yang dianalisis kemudian adalah skala yang
diisi oleh siswa yang merokok.

Hasil pengolahan data yang didapat menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara
kematangan emosi dengan konformitas dalam perilaku merokok (r=-0,419) dan p=0,001 (p<0,05), sehingga
semakin tinggi kematangan emosi maka semakin rendah konformitas dalam perilaku merokok. Nilai R* dari ketiga
aspek kematangan emosi terhadap konformitas dalam perilaku merokok adalah 0,205, sehingga sumbangan
efektif kematangan emosi terhadap konformitas dalam perilaku merokok adalah sebesar 20,5%, dan 79,5% sisanya

merupakan faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Kematangan emosi, konformitas dalam perilaku merokok, remaja

PENDAHULUAN

Pengendalian rokok di Indonesia masih
sangat lemah, karena Indonesia merupakan
satu-satunya negara di Asia yang belum
menandatangani traktat pengendalian rokok
2012). Ha
menyebabkan masyarakat dengan mudah

(Prawitasari, inilah  yang

menemukan hal-ha yang identik dengan

rokok. Keakraban dengan rokok

meningkatkan pengenalan dan permisivitas
terhadap rokok, sehingga muncul pandangan
bahwa merokok adalah ha yang wajar untuk
dilakukan. Padahal perilaku merokok sangat
erat kaitannya dengan munculnya penyakit
saluran pernapasan, sistem kardiovaskular,
dan penyakit kanker, terutama kanker paru-
paru (Levinthal, 2010).
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Perokok, khususnya perokok remaja,
saat ini jumlahnya tidak sedikit dan terus
meningkat. Banyaknya jumlah perokok anak
dan remga di Indonesia menyebabkan
Indonesia diberi julukan negara baby smoker
dari duniainternasiona (Dhae, 2012). Padahal
perilaku merokok merupakan awa dari
munculnya kenakalan remaja yang lebih parah
seperti konsumsi narkoba dan akoholisme
(Arday, dkk,. 1993). Perokok yang mula
merokok di usia yang lebih muda cenderung
mengalami gangguan kesehatan yang lebih
parah beberapa tahun mendatang daripada
pecandu rokok berat yang mula merokok di
usia yang lebih tua (Weineke, dkk., dalam
Santrock, 2007).

Hasil dari beberapa kgian yang
dilakukan pada remaja Indonesia melaporkan
bahwa remaja mulai merokok dari coba-coba
dan demi pergaulan. Rasa tidak setia kawan
bila tidak merokok saat bersama teman-teman
menyebabkan remaja merokok (Prawitasari,
2012). Merokok dianggap sebagai lambang
persahabatan bagi remagja (Istiqgomah, 2013).
Berasal dari kesetiakawanan yang salah serta
perilaku coba-coba terhadap rokok, membuat
remga akhirnya merasa ketagihan dengan
efek bahagia dan tenang yang dihasilkan
rokok sampai akhirnya sulit berhenti merokok
tanpa menyadari bahwa zat-zat beracun yang
terhirup bersama asap rokok tertimbun dalam
tubuh yang kemudian merusak paru-paru dan
organ jantung (prawitasari, 2012).

Individu pada usia remga pada
umumnya lebih banyak menghabiskan waktu

dengan teman-teman sebaya daripada dengan

keluarga. Kedekatan remaja dengan kelompok
teman sebaya membuat remaja secara disadari
maupun tidak berperilaku serupa dengan
kelompok sebaya tersebut (Sears, dkk., 1985).
Pada saat seperti ini, remga akan
meninggalkan prinsip serta keyakinan awal
yang ia miliki dari keluarga dan membuka diri
bagi pengaruh lingkungan sosia di luar
keluarga (Hurlock, 2004).

Myers (2012)
konformitas adalah perubahan perilaku atau

menyebutkan bahwa

kepercayaan agar selaras dengan orang lain.
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa
konformitas menghasilkan perubahan perilaku
dan keyakinan seseorang karena pengaruh
lingkungan sosialnya. Konformitas di satu sis
memiliki dampak positif karena bermanfaat
untuk menciptakan keteraturan dan ketertiban
di tengah masyarakat secara umum. Bagi
remaga, terlibat dalam kelompok yang
bergerak di bidang positif membuat perilaku
konformitasnya berdampak positif pula.
Beberapa efek negatif yang diakibatkan
konformitas oleh remga di antaranya
keterlibatan remaja terhadap perilaku bersama
yang tidak sesuai norma, seperti tawuran
remaja, keterlibatan dalam penggunaan obat-
obatan terlarang, perilaku bullying di sekolah,
merokok, dan

terhadap  sebaya,

perilaku sebagainya.

Konformitas individu
terutama dalam perilaku negatif, memuncak
pada saat remga memasuki masa kelas
delapan dan kelas sembilan sekolah menengah
pertama (Berndt dan Leventhal, dalam

Santrock, 2007).
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Konformitas dalam perilaku merokok
merupakan salah satu bentuk perilaku

manusia. Terjadinya perilaku manusia
dipengaruhi oleh berbagai hal, salah satunya
adalah kondiss emosi. Feldman (2005)
menjelaskan bahwa emosi merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi perilaku
seseorang. Tingkat kestabilan emosi yang
rendah serta pola pemikiran yang cenderung
dipengaruhi oleh lingkungan eksternanya
besar  sekali
pengaruhnya terhadap pertimbangan yang
dilakukan oleh (Surya dalam

Kurniawan dan Rois, 2009). Remagja dengan

menyebabkan  informasi

remaa

emos yang stabil akan mampu memilah dan
mempertimbangkan terlebih dahulu sebelum
memutuskan melakukan konformitas dalam
perilaku merokok. Memberi reaksi emos yang
stabil merupakan salah satu ciri kematangan
emosi (Hurlock, 2004).

Keputusan individu untuk terlibat dalam
perilaku merokok lebih didasarkan pada
pertimbangan emosional daripada
pertimbangan rasional. Selain itu, saah satu
faktor umum lain yang menyebabkan perilaku
merokok, khususnya pada remga adalah
konformitas (Komasari dan Helmi, 2000).
Salah satu  faktor
terjadinya konformitas yaitu kestabilan emos,
yang menjadi saah satu indikator dari
kematangan emosi (Hurlock, 2004). Oleh
sebab itu, saah satu faktor internal yang

dipandang memiliki pengaruh bagi perilaku

yang mempengaruhi

konformitas remagja dalam perilaku merokok

adalah kematangan emosi.

SMP Negeri 26 Surakarta merupakan
sadlah satu dari sepuluh sekolah plus di
Surakarta. Sekolah ini membebaskan siswa
dari seluruh biaya termasuk seragam dan
buku. Selain telah lulus sekolah dasar, syarat
khusus bagi calon siswa adalah berasal dari
keluarga kurang mampu yang dibuktikan dari
kepemilikan  kartu  BPMKS
Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta) Gold
2012).
Prawitasari (2012) menyatakan bahwa remaa

(Bantuan

ataupun  Platinum  (Kusnindya,
perokok pada umumnya berasal dari keluarga
dengan status sosia ekonomi rendah, karena
rokok menjadi salah satu pelarian remaja dari
tekanan hidup. Berdasarkan hasil survey yang
dilakukan peneliti pada 26 Februari 2013, dari
245 siswa laki-laki kelas VI dan X, terdapat
61 siswalaki-laki yang telah merokok.
Penelitian ini  dilaksanakan  untuk
mengetahui adanya hubungan negatif antara
kematangan emosi dengan konformitas dalam
perilaku merokok pada siswva SMPN 26
surakarta. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menambah wawasan bagi bidang ilmu
psikologi sosial mengenai hubungan antara
kematangan emosi dengan konformitas dalam
perilaku merokok. Hasil pendlitian ini
diharapkan dapat mendorong guru untuk
memberikan perhatian dalam peningkatan
kematangan emosi siswa untuk

meminimalisasi kemungkinan  siswanya
terlibat konformitas dalam perilaku merokok,
membantu siswa menyadari  pentingnya
kematangan emosi dalam mencegah terlibat
konformitas dalam perilaku merokok, dan
seluruh sekolah

mendorong anggota
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memperhatikan dan berupaya meningkatkan
kematangan emos sSiswa sehingga dapat
mengurangi kemungkinan siswa SMPN 26
Surakarta terlibat konformitas dalam perilaku

merokok.

LANDASAN TEORI

1. Perilaku merokok

Menurut Peraturan Pemerintah RI (PP)
nomor 109 tahun 2012, rokok adalah salah
satu produk tembakau, yang dihasilkan dari
tanaman nicotiana tabacum, nicotiana
rustica, dan spesies lainnya atau sintetisnya
yang asapnya mengandung nikotin dan tar,
dengan atau tanpa bahan tambahan, yang
dimaksudkan untuk dibakar dan dihisap
dan/atau  dihirup asapnya. Merokok
merupakan salah satu bentuk perilaku,
yaitu sebagal aktivitas kompleks manusia
yang diikuti tingkat kenyamanan dan
kesadaran tertentu, yang disebabkan karena
terjadinya berbagai proses biokimia dan
fisologis (Pomerleau, 1979). Merokok
merupakan perilaku adiktif dan menjadi
kebiasaan. Kebiasaan merokok merupakan
awal dari ketergantungan individu terhadap
zat lain seperti alkohol dan obat-obatan
terlarang (Hutapea, 2013).

Flay (dadam Elders dkk, 1993)
membahas lima tahap perilaku merokok
anak dan remga, yaitu tahap persigpan
(preparatory stage), tahap mencoba (trying
stage), tahap eksperimen (experimental
stage), penggunaan teratur (regular use),
dan ketergantungan rokok
(addiction/dependent smoker). Perilaku

merokok adalah perilaku yang kompleks,
karena merupakan hasil interaks dari
fungs fisiologis, kognitif, psikologis,
sosial, dan pembiasaan (conditioning).

Elders, dkk (1993) menyebutkan
bahwa untuk dapat mengukur perilaku
merokok dapat mengunakan beberapa
aspek vyaitu pernah  merokok, status
merokok saat ini, frekuensi merokok, masa
mulai  merokok, jumlah rokok yang
dikonsums setigp hari, pola perilaku
merokok sepanjang hidup, usaha untuk
berhenti merokok.

Merokok yang dimulai saat remaja
memiliki  hubungan dengan tingkat
keseriusan penyakit atherosclerosis, yaitu
penebalan dinding arteri oleh materia
berlemak, akibat merokok (Smet, 1994).
Individu yang mulai merokok di usia
remga (di bawah usia 20 tahun) memiliki
peluang mengalami dampak tersebut |ebih
besar daripada individu yang mula
mengkonsumsi rokok setelah usia 20 tahun.
Perokok yang mula merokok di usia
remga lebih berpeluang mengalami
kerusakan genetis dibandingkan perokok
berat (Santrock, 2007).

Selain kerusakan secara fisik, perilaku
merokok pada remaja juga berakibat pada
masalah emosional. Sebuah penelitian yang
dilakukan Goodman dan Capitman (dalam
Santrock, 2007) membuktikan bahwa
remaga yang merokok dari awal hingga
akhir tahun (selama setahun) beresiko
mengalami depresi empat kali lebih besar
di akhir tahun daripada remga yang tidak
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merokok. Penelitian lain membuktikan
adanya hubungan antara perilaku merokok
remga dengan kecemasan di masa
dewasanya (Johnston dkk dalam Santrock,
2007).

. Konformitas dalam Perilaku M er okok

Wiggins (1994) menjelaskan bahwa
konformitas adalah suatu sSituasi ketika
seseorang  menyesuaikan  perilakunya
dengan standar sosia yang disebut norma.
Seseorang yang melakukan konformitas
akan mengikuti perilaku orang lain, tidak
hanya sebagal penonton. Baron dan Byrne
(2005) mendefinisikan konformitas sebagai
suatu jenis pengaruh sosid di mana
individu mengubah sikap dan tingkah laku
agar sesuai dengan norma sosia yang ada.
Konformitas berarti melakukan perilaku
berbeda dari perilaku sebelumnya, dengan
kata lain konformitas menghasilkan
perubahan perilaku individu (Myers, 2012).

Konformitas dalam perilaku merokok
berarti perubahan sikap, keyakinan, dan
perilaku seseorang dalam berbagal aktivitas
yang berkaitan dengan merokok yang
terjadi karena adanya pengaruh dari cara
dan standar perilaku orang lain yang
diberikan secara eksplisit maupun implisit.
Individu mengalami perubahan sikap dan
perilaku dalam merokok mengikuti orang
lain.

Baron dan Byrne (2005) menjelaskan
beberapa faktor eksternal  seseorang
melakukan konformitas, yaitu kohesivitas,
ukuran kelompok, norma sosia deskriptif

dan norma sosia injungtif. Sedangkan
faktor internal individu yang menyebabkan
seseorang melakukan konformitas adalah
pengaruh sosial normatif, yaitu keinginan
mendapat persetujuan dan penerimaan dari
kelompok atau orang lain yang diinginkan,
serta pengaruh sosial informasional, yaitu
ketergantungan individu terhadap opini dan
tindakan orang lain untuk menjadi panduan
bagi opini dan tindakan individu tersebut.
Sears (1985) mengemukakan bahwa
konformitas memiliki beberapa aspek, yaitu
kekompakan terhadap
kesepakatan terhadap kelompok, dan
ketaatan terhadap kelompok. Sehingga

kelompok,

aspek konformitas dalam perilaku merokok
adalah kekompakan terhadap kelompok
daam perilaku merokok, kesepakatan
terhadap kelompok dalam  perilaku
merokok, dan ketaatan terhadap kelompok
dalam perilaku merokok.

Menurut Myers (2012) konformitas
tebagi menjadi dua macam, yaitu
pemenuhan atau penerimaan dimana
individu melakukan konformitas hanya
untuk memenuhi harapan dan keinginan
orang lain dan menghindari hukuman tanpa
keyakinan yang benar mengenai ha yang
dilakukan, serta kepatuhan, dimana
individu melakukan sesuatu berdasarkan
perintah tegas dari orang lain. Baron dan
Byrne (2005) mengemukakan dua jenis
konformitas berdasarkan bentuk
penyesuaian perilaku individu di antaranya
konformitas publik, yaitu melakukan yang
orang lain lakukan hanya sekedar untuk
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memenuhi tuntutan sosial, dan penerimaan
pribadi, yaitu melakukan yang orang lain
lakukan dengan pikiran dan perasaan yang

sama dengan orang lain.

. Kematangan Emos pada Remaja

Emos merupakan perubahan fisiologis
serta perasaan nyaman dan tidak nyaman
yang disadari yang ditimbulkan oleh
stimulus eksternal  dan internal  dan
reaksinya muncul dalam perilaku (Davis
dan Paladino, 1997). Chaplin (1981)
menjelaskan bahwa  emosi dapat
dirumuskan sebagai satu keadaan yang
terangsang dari organisme, mencakup
disadari,
bersifat mendalam, dan berdampak pada

perubahan-perubahan  yang

perubahan perilaku individu.

Menurut Young (dalam kusumawanta,
2009) kematangan emosional adalah
kemampuan seseorang dalam mengontrol
dan mengendalikan emosinya. Van Wart
(2012) menyebutkan bahwa kematangan
emos adalah kesatuan dari karakteristik
yang mengindikasikan bahwa seseorang
memiliki keseimbangan dalam dimens

psikologis dan perilakunya.

Hurlock  (2004) mengemukakan
beberapa aspek kematangan emosi adalah
sebagal berikut :

1) Mampu mengontrol emosi
Bila individu sudah mampu untuk
tidak “meledakkan” emosinya di
hadapan banyak orang, melainkan

menunggu saat dan tempat yang tepat

untuk  mengungkapkan  emosinya
dengan cara yang lebih diterima.

2) Penggunaan fungsi kritis mental
Individu menilai situasi secara kritis
terlebih  dahulu sebelum  bereaks
secara emosional, tidak lagi bereaks
tanpa berpikir seperti anak-anak dan
orang yang belum matang. Individu

banyak

rangsangan yang dapat mengundang

mampu mengabaikan
ledakan emosi.

3) Memiliki stabilitas emosi
Individu tidak berubah-ubah dari satu
emosi atau suasana hati ke emosi yang
lain seperti dalam periode sebelumnya.

Karakteristik umum remgja adalah pada
masa remaja terjadi perubahan yang sangat
besar dalam segala aspek individu, remga
seringkali terlibat dalam berbagai masalah dan
konflik dengan orang dewasa, remaja mencari
identitas dalam kelompok sebaya serta
kegiatan kelompok, remagja memiliki cita-cita
dan harapan yang tinggi bahkan terkesan tidak
realistis, serta remgja adalah individu yang
paling mudah dipengaruhi. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah ada hubungan negatif
antara kematangan emosi dengan konformitas
dalam perilaku merokok pada siswa SMPN 26
Surakarta.

METODE PENELITIAN

dalam
penelitian ini adalah konformitas dalam

Variabel yang digunakan

perilaku merokok sebagai variabel terikat dan
kematangan emos sebagai variabel bebas.
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Konformitas dalam perilaku merokok berarti
perubahan skap, keyakinan, dan perilaku
seseorang dalam  hal merokok karena
pengaruh dari cara dan standar perilaku orang
lain yang diberikan secara eksplisit maupun
implisit.

Konformitas dalam perilaku merokok
akan diukur
berdasarkan aspek-aspek konformitas Sears

dengan skala konformitas

(1985) yang dikaitkan dengan aspek perilaku
Eldes, dkk. (1993) vyaitu
kekompakan dengan kelompok dalam perilaku

merokok
merokok, kesepakatan dengan kelompok
daam perilaku merokok, serta ketaatan
dengan kelompok dalam perilaku merokok.
Skala konformitas dalam pendlitian ini
menggunakan skala model Likert yang
dimodifikas dengan satu jenisitem, yaitu item
favorable. Bobot nilai pada item favorable
setigp pilihan jawaban adalah, sangat sesual
(SS) bernilai 4, sesuai (S) bernilai 3, tidak
sesuai (TS) bernilai 2, dan sangat tidak sesuai
(STS) bernilai 1.
Kematangan emos adalah  suatu
keseimbangan dimensi psikologis dan perilaku
seseorang yang memampukan orang tersebut
mengontrol  reaksi emosinya  sehingga
memiliki kestabilan secara emosiona serta
kontrol dalam perilakunya. Kematangan emosi
remaja akan diukur melalui skala kematangan
emosi yang berdasarkan aspek kematangan
(2004) yaitu

mengontrol emosi, menggunakan fungsi kritis

emosi  Hurlock mampu

mental, dan memiliki stabilitas emosi, karena

dianggap tepat untuk mengukur kematangan

emos remaja, yaitu siswva SMPN 26 Surakarta
sebagai responden dalam penelitian.
Skala dalam

penelitian ini menggunakan skala model

kematangan  emos

Likert yang dimodifikas dengan dua jenis
item, yaitu item favorable dan unfavorable
dan empat pilihan jawaban. Bobot nilai pada
item favorable, sangat sesuai (SS) bernilai 4,
sesuai (S) bernilai 3, tidak sesuai (TS) bernilai
2, dan sangat tidak sesual (STS) bernila 1.
Sebaliknya, di item unfavorable sangat sesual
(SS) bernilai 1, sesuai (S) bernilai 2, tidak
sesuai (TS) bernilai 3, dan sangat tidak sesuai
(STS) bernila 4.

Populas yang telah ditentukan dalam
penelitan ini adalah seluruh siswa laki-laki
SMP Negeri 26 Surakarta dari kelas VIII dan
kelas IX yang telah merokok. Berdasarkan
survel pra—penelitian yang telah dilakukan,
dari 245 siswa laki-laki di SMP Negeri 26
Surakarta, 61 orang
Karakteristik populasi tersebut adalah siswa
SMP Negeri 26 Surakarta yang mewakili SMP
plus di Surakarta, usia 12-15 tahun (kelas V1I1
dan 1X), berjenis kelamin laki-laki, terlibat
dalam perilaku merokok. Populas daam

siswa merokok.

penelitian ini berjumlah 61 siswa dan seluruh
populasi tersebut akan dijadikan sebagai
sampel penelitian, sehingga penelitian ini
menggunakan studi populasi.

Pengujian validitas instrumen
pengukuran dapat menggunakan pendapat ahli
(judgement expert), dalam ha ini dosen
pembimbing. Analisis daya beda aitem skala
konformitas dan kematangan emosi yang akan

digunakan dalam peneitian ini akan diuji
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dengan menggunakan koefisien korelas
dengan rumus product moment Pearson. Skala
konformitas dan kematangan emos daam
penelitian ini  menggunakan  pengujian
reliabilitas menggunakan formula Alpha.
reliabilitas
menggunakan bantuan program SPSS 16.0.
Penelitian ini  dilaksanakan  untuk

mengetahui adanya hubungan antara dua

Perhitungan  validitas  dan

variabel, sehingga pengujian hipotesis akan
menggunakan uji korelasi product moment
Pearson. Analisis product moment Pearson
hanya digunakan untuk mengolah data yang
berdistribuss normal dan bersifat linier.
Pengujian normalitas dilakukan menggunakan
Kolmogorov — Smirnov dan uji linieritas
dengan menggunakan compare mean test of

linearity, keduanya menggunakan SPSS 16.0.

HASIL-HASIL

Data dalam penditian dikumpulkan
pada tanggal 19 dan 20 Agustus 2013 dengan
menggunakan skala konformitas dalam
perilaku merokok yang terdiri dari 29 aitem
dan skala kematangan emosi yang terdiri dari
28 atem. Pembagian dan pengisian skala
untuk kelas IX dilakukan pada tanggal 19
Agustus 2013 dan kelas VIII pada tanggal 20
Agustus 2013. Skala dibagikan pada jam
pelgjaran, namun siswa diminta untuk mengisi
skala pada jam istirahat. Skala dibagikan
kepada seluruh siswa laki-laki SMP Negeri 26
Surakarta untuk menghemat waktu dan
memberi kenyamanan bagi setiap responden

menjawab setiap pertanyaan secara jujur dan

terbuka tanpa menimbulkan diskriminas di
setigp siswa.

Skala yang telah diisi dan dikumpulkan
kembali
Pilihan jawaban sangat sesuai (SS) untuk

kemudian dilakukan penskoran.

setigp aitem favorable diberi skor 4 dan
pernyataan sangat tidak sesuai (STS) diberi
skor 1. Sebaliknya, untuk aitem unfavorable,
pilihan jawaban sangat sesuai (SS) diberi skor
1 dan sangat tidak sesual (STS) diberi skor 4.
Skor total setigp responden untuk masing-
masing skala digunakan untuk pengujian
hipotesis.

Uji validitas awal dari skala konformitas
daam perilaku merokok adalah dengan
professional judgement oleh dosen
pembimbing. Setelah itu, uji validitas aitem
dilanjutkan dengan menggunakan korelas
product moment Pearson yang dihitung
menggunakan program komputer SPSS versi
16.0. Uji validitas terhadap 30 aitem dalam
skala, didapat 1 aitem yang gugur dan 29
aitem yang valid.

Koefisien validitas dari aitem yang valid
bergerak dari 0.265 sampa dengan 0.712.
Reliabilitas skala dihitung menggunakan
analisis reliabilitas Cronbach’s Alpha dengan
SPSS versi 16.0. Berdasarkan penghitungan
reliabilitas dari 29 aitem yang valid, diperoleh
koefisien reliabilitas alpha sebesar 0.878 yang
berarti skala ini reliabel untuk mengukur
konformitas dalam perilaku merokok.

Ha yang sama juga dilakukan untuk
skala kematangan emosi. Hasil uji validitas
terhadap 36 aitem daam skala kematangan
emosi, didapat 8 aitem yang gugur dan 28
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aitem yang vaid. Koefisen validitas dari
aitem yang valid bergerak dari 0.264 sampai
dengan 0.569. Reliabilitas skala dihitung
menggunakan analisis reliabilitas Cronbach’s
Alpha dengan bantuan SPSS versi 16.0.
Penghitungan reliabilitas dari 28 aitem yang
valid didapat koefisien reliabilitas sebesar
0.806 yang berarti skala ini reliabel untuk
mengukur kematangan emosi.

Hasil penghitungan uji normalitas data,
nila signifikans (Asymp. Sig) dari data
konformitas dalam perilaku merokok adalah
0.669 dan kematangan emosi adalah 0.405.
Syarat suatu data dikatakan norma adalah
apabila nilai signifikansinya lebih dari 0.05.
Maka data konformitas dalam perilaku
merokok dan kematangan emos berdistribusi
normal.

Berdasarkan hasil penghitungan uji
linieritas data nilai sigifikansi pada linearity
untuk variabel konformitas dalam perilaku
merokok dengan kematangan emosi adalah
0.000, yaitu kurang dari 0.05. Oleh sebab itu
variabel konformitas dalam perilaku merokok
dan kematangan emosi memiliki hubungan
linier sehingga dapat dilakukan uji korelasi.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan analisis
korelass product moment Pearson Yyang
penghitungannya menggunakan bantuan SPSS
versi 16.0. Nilai signifikansi dalam penelitian
ini adalah 0.001 (p<0.05).

PEMBAHASAN

Besar nila koefisien korelas untuk
kematangan emosi dengan konformitas dalam
perilaku merokok adalah -0.419, yang berarti
memiliki tingkat hubungan sedang dan
berarah negatif. Hasil dalam penelitian ini
mendukung hasil penelitian Singh (2011) yang
juga membuktikan bahwa terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara kematangan
emos dengan tingkat konformitas.

Individu yang matang secara emosi
memiliki beberapa ciri khusus, di antaranya
adalah pengenalan diri, pengendaian diri,
serta rasa tanggung jawab terhadap setiap
perilaku (Van Wart, 2012). Seseorang yang
emosinya matang mengenal diri dengan baik
dan mampu mengendalikan setiap pikiran dan
perasaannya. Selain itu orang yang matang
emosinya juga memiliki sikap yang tegas
terhadap
mempertimbangkan dengan matang dan

sesuatu dan mampu
memutuskan sendiri perilaku yang baik untuk
dilakukan. Sehingga orang yang memiliki
kematangan emosi yang baik tidak mudah
terhasut dan terpengaruh oleh orang lain. Oleh
sebab itu, semakin tinggi kematangan emosi
seseorang, semakin rendah konformitasnya
dalam perilaku merokok.

Hasil uji F setiap aspek menunjukkan
bahwa ketiga aspek kematangan emosi secara
bersama-sama memiliki pengaruh terhadap
konformitas dalam perilaku merokok. Namun,
hasil uji t ketiga aspek terhadap konformitas
dalam perilaku merokok, tidak menunjukkan

adanya hubungan yang signifikan. Hal ini
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berarti setiap aspek kematangan emosi tidak
memiliki pengaruh yang efektif terhadap
konformitas dalam perilaku merokok jika diuji
secara terpisah, melainkan secara bersama-
sama mempengaruhi  konformitas dalam
perilaku merokok.

Secara keseluruhan, responden memiliki
nila ratarata tertinggi pada indikator
ketertarikan dan kesetiaan kepada kelompok
di skala konformitas dalam perilaku merokok,
yaitu 130,6. Hal ini menunjukkan adanya
keterikatan yang cukup erat antara Siswa
responden dengan kelompoknya. Ikatan yang
erat individu dengan kelompok menjadi salah
satu motivas individu untuk mengikuti

perilaku kelompok, untuk mendapatkan
perhatian dari kelompok yang disukai. Hal ini
dikenal sebagai motivas evauatif dalam
konformitas (Wiggins, 1994).

Penghitungan kontribusi atau
sumbangan efektif setiap aspek kematangan
emos terhadap konformitas dalam perilaku
merokok menggambarkan bahwa aspek
penggunaan fungsi kritis mental memiliki
pengaruh paling besar daripada kedua aspek
yang lain, yaitu sebesar 13.62%. penggunaan
fungs kritis mental berarti kemampuan
seseorang untuk menilai situasi secara kritis
terlebih dahulu sebelum bereaksi secara
emosional (Hurlock, 2002).

Secara umum, terjadinya perilaku
seseorang memang berdasarkan berbagai
pertimbangan, baik secara rasional maupun
emosional, termasuk konformitas dalam
perilaku merokok. Ketertarikan yang tinggi
terhadap merokok

responden perilaku

kelompok menimbulkan keinginan untuk
meniru perilaku merokok kelompok tersebut.
Kemampuan seseorang untuk mengevaluas
situas dan mempertimbangkan perilaku yang
sebaiknya dilakukan sangat dibutuhkan untuk
mengimbangi  tingginya minat individu
terhadap perilaku kelompoknya. Sehingga
individu tidak dengan mudah terbawa emosi
atau rasa suka terhadap kelompok, kemudian
terpengaruh perilaku negatif kelompok.
Sebagian besar responden, yaitu 55,74%
responden, memiliki

emos sedang, dan 44,26% memiliki tingkat

tingkat kematangan

kematangan emosi tinggi. Hal ini terjadi
meskipun responden masih berusia 14-15
tahun atau remaja awal. Murray (Singh, 2011)
berpendapat kalau usia seseorang tidak
menentukan perkembangan lain dari individu
tersebut, seperti perkembangan intelektual,
sosial, maupun emosi. Hal ini juga ditegaskan
oleh Kesser dan Staudinger (2010) yang
menyatakan bahwa pembuktian hubungan
antara usia kronologis dengan kematangan
emos jarang ditemukan. Kematangan emosi
merupakan suatu hal yang relatif, seseorang
dikatakan matang secara emosi jika ia mampu
mengeluarkan reaksi yang sesuai dengan tahap
perkembangannya serta mampu memenuhi
situas yang dihadapi
(Geoghagen, dkk., dalam Singh, 2011). Dalam
hal ini seorang remga dikatakan matang

tuntutan  dari

secara emos apabila ia tidak lagi

mengekspresikan emosi  dan  berperilaku

seperti anak-anak.
Kematangan emosi juga berkaitan

dengan penyesuaian diri individu serta
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kemampuan individu menguasai lingkungan.
Sharma (2012) membuktikan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada kematangan
emos siswa di tingkat pertama dan tingkat-
tingkat yang lebih tinggi. Chaube (2002)
menyatakan bahwa kemampuan individu
mengenal dan menguasai lingkungan menjadi
sdah satu  faktor
Responden dalam pendlitian ini adalah siswa

kematangan emosi.

kelas VIII dan IX. Kematangan emosi sedang
dan tinggi yang dimiliki responden mungkin
terjadi karena responden telah melewati masa
penyesuaian diri yang terjadi pada kelas VI,
dan telah mengenal serta menguasa
lingkungan sekolah.

Kematangan emosi merupakan sebuah
proses dalam kehidupan manusia, sesuai
dengan pengalaman pribadi setiap individu
(Kessler dan Staudinger, 2010). Hal inilah
yang menyebabkan setiap individu memiliki
tingkat kematangan emosi yang berbeda-beda,
meskipun memiliki usa yang sama.
Kematangan emos juga tidak hanya sebagal
bagian dari perkembangan kepribadian
seseorang, lebih dari itu, kematangan emosi
dapat membantu dalam
kehidupan remaga (Singh, 2011). Individu

dengan kematangan emos yang semakin baik

perkembangan

semakin mengenal dirinya, baik kemampuan
dan kelemahan diri, sehingga individu dapat
mengembangkan diri sesuai kemampuan yang
dimiliki (Mangal, 2002).

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan
pembahasan, dapat disimpulkan beberapa
hal sebagai berikut :

1. Tedapat hubungan negatif yang
signifikan antara kematangan emosi
dengan konformitas dalam perilaku
merokok pada siswa. Ha ini
dibuktikan dengan nila koefisien
korelasi sebesar -0,419 dan nilai
signifikansi (p) sebesar 0,001 (p <
0,05), sehingga hipotesis dalam
penelitian ini diterima.

2. Sumbangan efektif dari kematangan
emos terhadap konformitas dalam
perilaku merokok menurut hasil
penelitian ini adalah sebesar 20,5%
yang ditunjukkan oleh nilai koefisien
determinas (R sguare) sebesar 0,205
dan 79,5% sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain.

3. Sebagian besar responden penelitian
ini, yaitu sebesar 55,74% memiliki
tingkat kematangan emosi sedang, dan
sebesar 60,66% responden memiliki
tingkat konformitas dalam perilaku
merokok sedang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian
Hubungan antara Kematangan Emos
dengan Konformitas dalam Perilaku

Merokok pada Siswa SMP Negeri 26
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Surakarta, maka dapat disampaikan variabel lain seperti konsep diri dan
beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi Sekolah

pola asuh keluarga untuk dihubungkan
dengan konformitas dalam perilaku

Disarankan bagi pihak sekolah
untuk meminimalisasi siswa terlibat
konformitas dalam perilaku merokok,
dengan meningkatkan kematangan
emos melalui  pendidikan moral,

bimbingan konseling, maupun
pelatihan psikologis dan bekerja sama
dengan instans terkait. Selain itu guru
juga disarankan untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran siswa
terhadap bahaya merokok melalui
edukasi yang menarik dan informatif.
Peningkatan fasilitas dalam kegiatan
ekstrakurikuler juga disarankan, untuk
mengalihkan keinginan merokok siswa
ke aktivitas lain.
. Bagi Siswa
Berdasarkan  hasil penelitian,
diketahui bahwa sebagian besar siswa
SMP Negeri 26 Surakarta memiliki
tingkat konformitas dalam perilaku
merokok tingkat sedang dan tinggi.
Sehingga disarankan bagi siswa untuk
belgjar menerima dan mengenali diri
serta melatih pengelolaan emosi dan
cara mengungkapkan emosi, sehingga
dapat meningkatkan kematangan emosi
dan tidak mudah terpengaruh perilaku
merokok orang lain.
. Bagi Pendliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin
meneliti  dengan tema yang sama
sebaiknya mengganti atau menambah

merokok atau mengubah karakteristik
responden penelitian. Selain  itu
disarankan meneliti lebih mendalam
mengenai konformitas dalam perilaku
merokok dan menggunakan alat ukur
yang lebih akurat dalam mengukur
kematangan emosi maupun

konformitas dalam perilaku merokok.
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